
 

I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman dari keluarga Graminae 

atau Poaceae (rumput-rumputan) yang banyak ditemui didaerah tropis dan 

subtropis. Tebu merupakan komoditi perkebunan tanaman tahunan. Di Indonesia 

tanaman tebu dikenal sejak kolonialisme Belanda dan semakin banyak 

dikembangkan oleh perusahaan BUMN maupun swasta, yang berada di pulau Jawa 

dan Sumatra.Tebu merupakan tanaman yang sudah dibudidayakan secara luas sejak 

lama, sampai saat ini total luas perkebunan tebu di Indonesia mencapai 415,67 ribu 

hektar yang terdiri dari 43,3% Perkebunan Negara dan 56,7% Perkebunan Rakyat 

(BPS, 2019). Menurut BPS (2019), provinsi yang mempunyai areal perkebunan 

tebu terluas di Indonesia yaitu : Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Lampung, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi 

Selatan, dan Gorontalo. 

Tanaman tebu adalah tanaman perkebunan yang dapat mempengaruhi 

perekonomian Indonesia. Tebu merupakan bahan baku pembuatan gula karena dari 

pangkal batang sampai ujungnya mengandung nira yang dapat diolah menjadi gula 

dengan kadar gula bervariasi, tergantung varietas, umur, dan cara pengolahannya 

(Nasamsir dan Deffi, 2020). Tebu merupakan sumber utama penghasil gula oleh 

sebab itu pemerintah perlu memperhatikan, dikarenakan gula merupakan kebutuhan 

pokok masyarakat Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, produksi industri gula 

mengalami penurunan hingga mencapai titik nya sebesar 1,48 juta ton pada tahun 

1999. Pada tahun 2002 produksi gula mencapai 1,76 juta ton, dan konsumsi gula 

nasional mencapai 3,3 juta ton, sehingga terjadi defisit 1,54 juta ton (Departemen 

Pertanian, 2014). 

Menurut Kepala Badan Pusat Statistika (2021), pertumbuhan penduduk 

Indonesia dari tahun 2010 hingga 2020 mengalami peningkatan sebesar 1,25% per 

tahun. Pertambahan jumlah penduduk membuat permintaan gula terus meningkat. 

Produksi gula nasional ditargetkan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 
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(langsung) dan kebutuhan industri diperkirakan kebutuhan gula nasional pada 2017 

akan mencapai 5,7jt ton.  

Menurut dinas pertanian dan pangan kabupaten Banyuwangi (2019), tebu dari 

perkebunan rakyat dalam 4 tahun terakhir mengalami pasang surut terkait 

produksinya, tahun 2016 sebesar 733 ku.ha-1. Sedangkan pada tahun 2019, volume 

tebu rakyat di Banyuwangi mengalami penurunan sebesar 6,75% yaitu menjadi 

553,25 ku.ha-1. Ketidakstabilan produksi tebu dari tahun ke tahun tentunya tidak 

diimbangi dengan peningkatan konsumsi gula dalam negeri. Ketidakstabilan 

produksi ini disebabkan oleh dua faktor yaitu berkurangnya luas areal tebu dan 

produktivitas yang masih tergolong rendah. Pada tahun 2017, luas lahan hanya 

425,617 ha-1 dan rata-rata produktivitas serta rendemen berturut-turut yaitu 67,7 

ton.ha-1 dan 7,3% (Ditjenbun,2018). 

Tebu adalah salah satu tanaman yang perlu dipupuk agar dapat menghasilkan 

tebu dan gula yang lebih baik. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan pupuk 

untuk mendukung pertumbuhan tebu dan kandungan gula di dalamnya (Amir, 

Hawalid, dan Nurhuda, 2017). Pemupukan merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk memaksimalkan hasil tanaman. Menurut Hartati, Husnain, dan 

Widowati (2015), pemupukan dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara tanaman untuk mencapai target produksi. Namun, jika pupuk tidak 

digunakan dengan benar atau berlebihan, dapat menyebabkan masalah bagi 

tanaman seperti keracunan, kerentanan terhadap hama dan penyakit, kualitas 

produksi yang rendah dan di samping itu, biaya produksi yang tinggi, dan dapat 

menyebabkan polusi. 

Pupuk organik bermanfaat untuk meningkatkan produksi pertanian baik 

kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan 

kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam jangka 

panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan mencegah degradasi lahan. 

Dengan aplikasi pupuk organik jangka panjang, kandungan humus dalam tanah 

dapat ditingkatkan. Pupuk organik memiliki fungsi kimia yang penting seperti 

menyediakan unsur hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, dan sulfur) 

dan unsur hara mikro (seng, tembaga, kobalt, mangan, dan besi) meskipun dalam 

jumlah yang sedikit. Pupuk organik ini juga berfungsi meningkatkan humus tanah, 
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meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, dan membentuk senyawa kompleks 

dengan ion logam yang bersifat racun bagi tanaman seperti aluminium, besi, dan 

mangan (Gusta, Kusumastuti, dan Parapasan, 2015). 

Hasil penelitian Amir, dkk., (2017) menyimpulkan bahwa aplikasi kotoran sapi 

menghasilkan jumlah daun terbanyak pada tanaman tebu. Selaras dengan penelitian 

ini, Evanita, Widaryanto, dan Heddy (2014) menyimpulkan bahwa kombinasi 

tumpangsari dengan dosis kotoran sapi yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman terong dan rumput gajah. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Havizah dan Mukarramah (2017) menyimpulkan bahwa pemberian 

pupuk kandang kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang hasil, 

jumlah buah pertanaman, dan bobot cabai rawit di lahan rawa lebak. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan dosis terbaik pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan vegetatif 

tebu. 

2. Mendapatkan dosis terbaik pupuk tunggal anorganik P yang optimum bagi 

pertumbuhan vegetatif tebu. 

3. Mendapatkan interaksi antara pupuk kandang sapi dan pupuk tunggal anorganik 

P untuk pertumbuhan vegetatif tebu. 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Mahalnya harga pupuk anorganik dipasaran mengakibatkan para petani tebu 

melakukan langkah–langkah alternatif  yang dapat mengurangi tingginya biaya 

dalam budidaya tanaman tebu. Langkah yang diambil para petani antara lain dengan 

cara mengubah sistem pertanian anorganik menjadi sistem pertanian semiorganik, 

yaitu dengan cara mengurangi jumlah pupuk anorganik dan kekurangannya 

digantikan dengan pupuk organik. 

Unsur-unsur hara utama yang perlu ditambahkan pada pemupukan        tanaman 

meliputi nitrogen, fosfor, kalium, dan magnesium (Tarigan, 2018). Pemberian 

pupuk organik ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 
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tanah, menyuburkan tanah, menambah unsur hara tanah, dan meningkatkan 

kapasitas mengikat air tanah (Satwiko, dkk., 2013). 

Urea mengandung unsur nitrogen yang berfungsi untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Berperan 

dalam pembentukan hijau daun untuk membantu proses fotosintesis. Membentuk 

protein, lemak, dan senyawa organik lainnya. Jika tanaman kekurangan nitrogen, 

tanaman akan kerdil dan daun menguning. Kemudian daun mengering dari bagian 

bawah ke bagian atas. Buah pohon akan kerdil berwarna kuning dan cepat masak 

(Lingga dan Marsono, 2013). 

Penerapan pupuk organik dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

(pupuk kimia) dan meningkatkan kecerdasan petani dan masyarakat setempat serta 

dapat menjaga biota tanah (Sari, dkk., 2014). Karena unsur hara yang terkandung 

dalam pupuk organik relatif rendah, maka pupuk dibutuhkan dalam jumlah yang 

sangat banyak sehingga membutuhkan banyak waktu dan biaya  yang besar untuk 

aplikasi pemupukan. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan percobaan untuk 

mengombinasikan antara pupuk anorganik dengan pupuk organik secara optimal, 

namun hasilnya tidak jauh berbeda atau sama dengan   hanya menggunakan pupuk 

anorganik saja. 

Menurut Irwan dan Nurmala (2018) Hasil analisis statistik pengaruh pemberian 

pupuk hayati dan pupuk fosfor terhadap jumlah bintil akar diketahui bahwa 

perlakuan H (pupuk hayati 8 l.ha-1 + pupuk fosfor 150 kg.ha-1) menghasilkan bintil 

akar efektif terbanyak yaitu 40,6 buah bintil akar,  menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk hayati dan fosfor efektif sehingga mampu membentuk bintil akar 

yang mengakibatkan jumlah bintil akar menjadi meningkat. 

Menurut Syukur (2008), perlakuan pupuk kandang sapi berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman kangkung darat. Dosis pupuk kandang sapi 2,5 ton.ha-1 

belum menunjukkan peningkatan nyata pada panjang tanaman, jumlah daun, luas 

daun, dan panen. Peningkatan dosis pupuk kandang sapi 5 ton.ha-1 menghasilkan 

pertumbuhan tanaman meningkat nyata bila dibandingkan dengan perlakuan pupuk 

kandang sapi 0 ton.ha-1. 
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1.4  Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Terdapat dosis terbaik pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan vegetatif 

tebu. 

2. Terdapat dosis terbaik pupuk tunggal anorganik P terhadap pertumbuhan 

vegetatif tebu. 

3. Terdapat interaksi antara pupuk kandang sapi dan pupuk tunggal anorganik P 

terhadap pertumbuhan vegetatif tebu. 

 

1.5  Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam 

penyusunan rekomendasi pupuk P dan kandang sapi pada budidaya tanaman tebu, 

sehingga dapat meminimalkan kebutuhan pupuk anorganik didalam budidaya 

tanaman tebu.



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pupuk 

Pulpulk adalah kulnci dari kelsu lbulran tanah karelna be lrisi satul ataul le lbih ulnsulr 

u lntulk melnggantikan ulnsulr yang habis telrse lrap tanaman. Jadi, melmulpulk be lrarti 

melnambah ulnsulr hara keldalam tanah dan tanaman. Pulpulk me lrulpakan meltelrial yang 

ditambahkan pada meldia tanam ataul tanaman ulntulk melnculkulpi kelbultulhan hara 

yang dipelrlulkan tanaman se lhingga mampul be lrprodulksi de lngan baik 

(Dwicaksono,2018). Melnulrult Handiulwito (2018), pulpulk adalah bahan yang 

ditambahkan kel dalam tanah ulntulk melnye ldiakan ulnsulr-ulnulr e lse lnsial bagi 

pe lrtulmbulhan tanaman. Tindakan melmpelrtahankan dan melningkatkan kelsulbulran 

tanah delngan pelnambahan dan pelngge lmbalian zat-zat hara selcara bulatan 

dipelrlulkan agar produlksi tanaman teltap normal ataul melningkat. Tuljulan 

pe lnambahan ulnsulr hara ini adalah ulntulk me lncapai kelse limbangan antara ulnsulr hara 

yang hilang karelna pelmanelnan, elrosi, dan pelnculcian lainnya. Tindakan 

melnge lmbalikan ataul melnambahkan nultrisi ke l tanah dikelnal selbagai pelmulpulkan. 

Je lnis pulpulk yang digulnakan haruls dise lsulaikan delngan kelbultulhan, selhingga 

dipelrlulkan meltode l diagnosis yang akulrat agar ulnsulr hara yang ditambahkan 

melnculkulpi kelbultu lhan tanaman (Sulgiyanta, 2018). 

2.1.1  Pupuk organik 

Pulpulk organik melrulpakan hasil akhir dan hasil antara melnulrult pelrulbahan 

ataul pe lrulraian bagian melnulrult re lsidul flora dan faulna. Pulpulk organik be lrasal dari 

bahan organik yang melngandulng banyak se lkali macam ulnsulr, melskipuln ditandai 

de lngan adanya nitrogeln pada belntulk pe lrse lnyawaan organik, selbagai akibatnya 

gampang diselrap olelh tanaman. Me lnulrult pelratulran melntan, No 

2/Pe lrt/HK.060/2/2006 Pulpulk organik melrulpakan pulpulk yang selbagian belsar ataul 

se llulrulhnya telrdiri atas bahan organik yang be lrasal dari sisa tanaman helwan yang 

tellah melngalami relkayasa belrbe lntulk padat ataul cair yang dipakai bulat melmasok 

bahan organik, melmpulnyai sifat fisik, kimia, dan hayati tanah. Pulpulk organik 

ke lbanyakan telrse ldia di alam (telrjadi selcara alamiah), contohnya kompos, pulpulk 
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kandang, pulpulk hijaul, dan gu lano (Yulniwati, 2012). Pulpulk organik lelbih 

ditulnjulkkan pada kandulngan C-organik ataul bahan organik daripada kadar haranya. 

Nilai C-organik itullah yang selbagai pe lmbelda melnggulnakan pulpulk organik 

(Dwicaksono, 2017). 

2.1.2  Pupuk anorganik 

 Pulpulk anorganik adalah pulpulk yang dibulat olelh pabrik-pabrik pulpulk de lngan 

melramul bahan-bahan kimia (anorganik) belrkadar hara tinggi. Misalnya, pulpulk ulre la 

be lrkadar N 45 - 46% artinya seltiap 100% kg ulre la telrdapat 45 – 46 kg hara nitrogeln 

(Lingga& Marsono, 2018). 

2.1.3  Pupuk kandang sapi 

 Pulpulk kandang me lmiliki sifat yang alami dan tidak melrulsak tanah, 

melnye ldiakan ulnsulr makro (nitrogeln, fosfor, kaliulm, kalsiulm, dan bellelrang) dan 

mikro (belsi, se lng, boron, kobalt, dan molibdelniu lm). Sellain itul, pulpulk kandang 

be lrfulngsi ulntulk melningkatkan daya tahan telrhadap air, aktivitas mikrobiologi 

tanah, nilai kapasitas tulkar kation dan melmpe lrbaiki strulktulr tanah. Pelngarulh 

pe lmbelrian pulpulk kandang selcara tidak langsulng melmuldahkan tanah ulntulk 

melnye lrap air. Pe lmakaian pulpulk kandang sapi dapat melningkatkan pelrmelabilitas 

dan kandulngan bahan organik dalam tanah, dan dapat melngelcilkan nilai 

e lrodobilitas tanah yang pada akhirnya melningkatkan keltahanan tanah telrhadap 

e lrosi. 

Pulpulk kandang sapi yang tellah telrulrai se lcara selmpulrna belrulpa pulpulk 

kandang yang siap pakai melmpulnyai kandulngan hara nitrogeln 0,1% - 0,96%, fosfor 

dalam belntulk P2O5 0,65% - 1,15% dan kaliulm dalam belntulk K2O 0,45% - 1,00%. 

Pe lnggulnaan pulpulk kandang sapi melrulpakan pakelt telknologi yang mampul 

melmpe lrbaiki lingkulngan tanah, se lhingga mampul me lmbe lrikan sulplai ulnsulr hara 

makro dan mikro bahkan hormon tulmbulh dari golongan aulksin, sitokin yang dapat 

melmpe lrbaiki kelsu lbulran tanah dalam melningkatkan produlksi tanaman keldellai dan 

se ljelnis kacang-kacangan dari Jelpang. Aulksin yang te lrdapat pada atonik bahkan 

dapat melningkatkan pelrtulmbulhan bibit jelrulk (Pulrba, dkk., 2018). Pe lmbelrian pulpulk 

kandang sapi dapat melnambah bahan organik yang pelnting ulntulk melmpe lrbaiki 
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sifat fisik dan biologis tanah selhingga tanah melnjadi gelmbulr dan muldah ditelmbuls 

akar tanaman. 

2.1.4  Pupuk anorganik P 

 Fosfor me lrulpakan faktor pelmbatas ultama di daelrah tropis kare lna se lring 

diikat olelh ulnsulr alulminiulm dan belsi (Hanulm, 2013). Pada tanaman kelde llai, ulnsulr 

fosfor dipelrlulkan ulntulk aktivitas bintil akar agar telrbe lntulk selcara maksimal. 

Ke lnyataan ini melnulnjulkkan bahwa dipe lrlulkan pulpulk fosfor yang culkulp agar 

telrjamin prosels fiksasi N2 se lcara maksimal dan melnghasilkan biji yang belsar. 

Ke lkulrangan fosfor yang akult dapat melmpe lrlambat dan melnulnda primordia bulnga, 

se lhingga biji yang dihasilkan belrkelrult, hampa, kelcambahnya kelcil dan matang 

lelbih awal (Jayasulmarta, 2012).  

Pe lmbelrian pulpulk fosfor me lmbelrikan pe lngarulh yang nyata telrhadap 

pe lrtulmbulhan bibit lada, yaitul pada dosis pulpulk fosfor 0,230 g.tanaman-1, yang 

didulkulng pada pelulbah pelrse lntasel tulmbulh, julmlah dauln dan bobot kelring tulnas. 

Nitrogeln dan fosfor melrulpakan ulnsulr hara else lnsial yang paling banyak dibultulhkan 

u lntulk pe lrtulmbulhan dan pelrke lmbangan tanaman. Salah satul jelnis pulpulk yang dapat 

digulnakan yaitul pulpulk Ulre la (Nitrogeln) dan pulpulk SP-36 (Fosfor). Fosfor 

melrulpakan bagian dari inti sell, se lhingga pe lnting dalam pelmbellahan sell dan julga 

u lntulk pelrke lmbangan jaringan melriste lm. Delngan delmikian fosfor dapat 

melrangsang pelrtu lmbulhan akar tanaman mulda, melmpelrcelpat pelmbulngaan dan 

pe lmasakan bulah, biji. Sellain itul fosfor julga belrpe lran se lbagai pelnyu lsuln lelmak dan 

protelin. Fosfor be lrpelran dalam pelmbe lntulkan protelin telrultama dalam transfelr 

meltabolik ATP, ADP, fotosinte lsis dan re lspirasi, se lrta pada prosels pe lmbelntulkan 

akar, melmpelrce lpat matangnya  bu lah dan melmpe lrkulat tulbulh tanaman (Syarifuldin, 

2019).  

2.2  Tanaman Tebu 

Telbul (Saccharulm officinarulm L.) me lrulpakan tanaman ulntulk bahan bakul gulla. 

Tanaman jelnis rulmpult-rulmpultan (Gramine lael) ini hanya bisa tulmbu lh pada wilayah 

be lriklim tropis. Ulmulr tanaman selmelnjak ditanam hingga mampul dipane ln me lncapai 

se lkitar 1 tahuln. Di Indonelsia telbul banyak dibuldidayakan di pullaul Jawa dan 

Sulmatra. 
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Be lntulk fisik tanaman telbul dicirikan ole lh telrdapatnya bullul-bullul dan dulri 

se lkitaran pellelpah dan hellai dauln. Banyaknya bullul dan dulri majelmulk telrgantulng 

varieltas. Apabila diselntulh akan me lngakibatkan rasa gatal. Kondisi ini kadang 

melnjadi salah satul pe lnye lbab kulrang be lrminatnya peltani belrbuldidaya telbul jika 

telrdapat altelrnatif tanaman lain. Tinggi tanaman belrvariasi telrgantulng daya dulkulng 

lingkulngan dan varieltas, antara 2,5 - 4 me ltelr delngan diamelte lr batang antara 2 - 4 

cm. Telbul adalah tanaman monokotil, batang tanaman telbul melmpulnyai anakan 

tu lnas be lrdasarkan pangkal batang yang melmbanguln rulmpuln. Tanaman ini bisa 

tu lmbulh baik dan belrkelmbang pada wilayah sulbtropika, dalam belrbagai jelnis tanah 

be lrdasarkan dataran relndah sampai keltinggian 1.400 m diatas pelrmulkaan lault (dpl). 

Kulalitas telbul ditelntulkan olelh iklim. Walaulpuln tanaman yang sama teltapi iklim 

yang belrbe lda, maka kulalitasnya belrbe lda. 

Se lcara ulmulm pelrsyaratan pelrtulmbulhan tanaman telbul adalah selbagai belrikult: 

culrah huljan rata-rata 2000 mm.th-1, Ulntulk tanaman dataran relndah,  culrah huljan 

rata-rata 2.000 mm.th-1, se ldangkan ulntulk dataran tinggi, culrah hu ljan   rata-rata 

1.500 - 3.500 mm.th-1. Sulhul uldara yang cocok antara 21℃ - 32℃, pH antara 5 - 6. 

Ke ltinggian telmpat yang paling cocok adalah 0 – 900 m dpl. Belbe lrapa kondisi iklim 

yang melmbulat kulalitas telbul melnulruln adalah : (a.) Tanaman pada ulmulmnya tidak 

melnghe lndaki iklim yang kelring ataulpuln iklim yang sangat basah; (b.) Pelnyinaran 

cahaya matahari yang kulrang dapat melnye lbabkan pelrtulmbulhan tanaman kulrang 

baik se lhingga produlktivitasnya relndah. Ole lh karelna itul lokasi ulntulk te lbul se lbaiknya 

dipilih di telmpat telrbulka dan waktul tanam diselsulaikan delngan jelnisnya; (c.) Culrah 

huljan yang telruls me lnelruls me lngulrangi kulalitas telbul; (d.) Sulhul uldara yang cocok 

u lntulk pelrtulmbulhan telbul belrkisar antara 21℃ - 32℃; (el.) Khulsuls ke lle lmbaban yang 

tinggi melmuldahkan pe lrtulmbulhan pe lnyakit yang melngulrangi kulalitas. Pada 

prinsipnya pelnyiapan bibit yang ditanam di arelal lahan kelring sama delngan yang 

ditanam di sawah. Namuln, karelna kondisinya yang sangat kelring telrkadang 

digulnakan bagal belrmata elmpat. 

Mulsim tanam telbul di lahan kelring telrdiri dari dula pelriodel: Pelriodel I  selbellulm 

mulsim kelmaraul (Meli – Agulstuls) di lahan basah delngan 7 bullan basah dan rata-rata 

waktul 5 – 6 bullan basah, ataul pada daelrah yang melmiliki tanah lelmbab. Namuln, 

dimulngkinkan ju lga ulntulk me lmbelrikan air e lkstra se llama pelriodel ini. Pe lriode l II 
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adalah selbe llulm mulsim huljan (Oktobe lr – Nove lmbelr) di dae lrah be lriklim se ldang dan 

ge lrsang yaitul 3 – 4 bullan basah. Bibit yang dibultulhkan ulntulk melnanam adalah 11 

mata tulmbulh pelr melte lr julringan. Sellain itul, ulntulk me lnghindari pelnyullaman yang 

melmbultulhkan biaya belsar. Bibit ditanam delngan posisi mata disamping dan 

disulsuln se lcara elnd to e lnd. Cara tanam ini belrvariasi selsulai de lngan kondisi lahan 

dan kelte lrse ldiaan bibit, pada ulmulmnya tanah kelring ulntulk kelbultulhan air telrgantulng 

pada huljan selhingga kelmulngkinan tulnas mati akan tinggi. Olelh kare lna itul, de lngan 

ove lr lapping ataul doulble l row, tulnas yang hidulp dise lbellahnya diharapkan dapat 

melnggantikannya. 

2.2.1  Klasifikasi tanaman tebu 

 Klasifikasi tanaman telbul se lbagai belrikult: 

Kingdom : Plantael 

Sulbkingdom : Trache lbionta  

Sulpe lr divisi : Spelrmatophyta 

Divisi : Magniliophyta 

Ke llas : Liliopsida 

Sulb ke llas : Comme llinidael 

Ordo : Poalels 

Famili : Poacelael 

Ge lnuls : Saccharulm 

Spe lsie ls : Saccharulm officinarulm L. 

2.2.2  Morfologi tebu 

 Morfologi tanaman telbul ini dapat dilihat belrdasarkan ciri-ciri tanaman 

diantaranya adalah: 

a.  Akar tebu 

Akar tanaman telbul (Gambar 1) belrse lrabult, tulnggang, delngan panjang 20 - 

30 cm, belrwarna ke lpultihan kotor hingga ke lcoklatan. Akar telrse lbult dapat 

melne lmbuls pelrmu lkaan tanah belrkisar 20 cm bahkan lelbih telrgantulng delngan 

pe lrtulmbulhan. 
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Gambar 1. Pelrakaran pada tanaman telbul 

                        Su lmbe lr: Litbang Pelrtanian, 2016 

b.  Batang telbul 

Batang tanaman telbul belrbe lntulk bullat, belrdiamatelr 4 – 10 cm, tulmbulh telgak, 

be lrbulkul–bulkul delngan jarak 3 - 5 cm, panjang batang tanaman ini melncapai 3 - 5 

melte lr (Gambar 2). Sellain itul, batang tanaman telbul ini melmiliki pelrkullitan telbal, 

ke lras, delngan warna yang sangat belragam jelnis mu llai dari  melrah, kulning dan julga 

ke lulngulan. 

 

 

Gambar 2. Batang telbul  

                                    Sulmbe lr: Litbang, 2016 

c.  Dauln Telbul 

Dauln tanaman telbul (Gambar 3) telrmasulk dauln tidak lelngkap, karelna telrdiri dari 

pe llelpah dan belbe lrapa hellaian dauln. Se llain itul, dauln pada tanaman telbul tidak 

be lrtangkai panjang, namuln langsulng daulnnya melmanjang delngan panjang 1- 2 

melte lr, dauln ini julga melmiliki garis–garis yang melmanjang, dan julga belrbullul, 
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biasanya dauln ini tulmbulh di bagian keltiak dauln se lrta dauln tanaman telbul ini 

be lrwarna kelhijaulan mulda hingga tula. 

 

 

Gambar 3. Dauln Telbul  

                                     Sulmbe lr: Litbang, 2016 

d.  Bulnga telbul 

Bulnga tanaman telbul ini telrmasulk keldalam bulnga majelmulk, yang telrsulsuln dari 

be lbelrapa malai yang telrbatas. Bulnga tanaman ini melmiliki panjang  selkitar 70-90 

cm, delngan me lmiliki tiga dauln ke llopak, satul dauln mahkota, tiga belnang sari, dan 

dula kelpala pultik (Gambar 4). Pada ulmulmnya, bulnga pada tanaman telbul ini jarang 

ke llihatan ataul tampak karelna bulnga tanaman sangat relntan belrgulgulran ataul 

be lrjatulhan keltika masih mulda ataul prose ls pe lrtulmbulhan. 

 

 

Gambar 4. Bulnga telbul  

                                     Sulmbe lr: Litbang, 2016 
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2.2.3  Syarat tumbuh tebu 

Pe lrsyaratan tulmbulh bagi tanaman telbul (Saccharulm officinarulm L.) mellipulti: 

a.  Iklim 

Iklim melmpelngarulhi pelrtulmbulhan telbul dan pada be lsarnya relnde lmeln gulla. 

Tanaman telbul me lmbultulhkan air se llama masa pe lrtulmbulhan, teltapi keltika telbul 

de lwasa, dibultulhkan kondisi kelring agar tanaman belrhe lnti tulmbulh. Jika culrah huljan 

dipelrtahankan pada tingkat yang tinggi, pe lrtulmbulhan telbul akan telruls be lrke lmbang 

dan tidak melmiliki kelse lmpatan ulntulk matang, selhingga relnde lmeln telbul melnjadi 

re lndah (Indrawanto, dkk., 2012). Telbul dapat tulmbulh de lngan baik di daelrah tropis, 

ju lga dapat tulmbu lh di daelrah sulb tropis sampai melncapai garis isotelrm 20°C yaitul 

u lntulk kawasan yang belrada di antara 39°LUl dan 35°LS (Wijayanti, 2008). Telbul 

dapat hidulp pada keltinggian yang belrbe lda dari pantai sampai dataran tinggi (1400m 

diatas pelrmulkaan lault/dpl) teltapi pada ke ltinggian 1200 m dpl pelrtulmbulhan 

tanaman telbul mellambat (Tim Pelnu llis PS, 2000). 

b.  Culrah huljan 

Fase l ve lge ltatif pada tanaman telbul me lmbultulhkan banyak air akan teltapi saat 

melmasulki belrakhirnya fasel te lrse lbult tanaman telbul me lmbultulhkan lingkulngan  yang 

ke lring ulntulk prosels pe lmasakan agar belrjalan delngan baik. Culrah huljan bullanan 

yang idelal pada wilayah pelrtanaman telbul be lrdasarkan kelbultulhan air pada  seltiap 

fase l pelrtulmbulhanya adalah 200 mm.bln-1 pada 5 - 6 bullan belrtulrult- tulrult, 125 

mm.bln-1 pada 2 bullan transisi dan kulrang dari 75 mm.bln-1 pada 4 - 5 bullan 

be lrtulrult-tulrult. Julmlah culrah huljan tahulnan antara 1500 - 3000 mm pada dataran 

re lndah, daelrah se lpelrti ini se lsulai ulntulk pe lnge lmbangan tanaman telbul    (Tim Pe lnullis 

PS, 2000). 

c.  Matahari 

Cahaya matahari belrpe lran pelnting dalam pe lrtulmbulhan tanaman telbul, te lrultama 

u lntulk fotosintelsis, se lhingga melngatulr pe lmanjangan batang dan pelrtulnasan. Culaca 

melndulng pada siang hari ataul malam hari dapat melnghambat pelmbelntulkan gulla. 

Culaca melndulng pada siang hari akan me lnghambat prosels fotosintelsis se lhingga 

melngulrangi julmlah anakan pada seltiap rulmpuln. Lain halnya jika culaca selpelrti ini 

telrjadi pada malam hari dimana sulhul me lningkat melnye lbabkan prosels re lspirasi 

melningkat, elfelknya melngulrangi julmlah gulla yang telrkulmpull di batang telbul (Tim 
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Pe lnullis PS, 2000). Prose ls pelrtulmbulhan telbul julga melmbultulhkan pelnyinaran, lama 

pe lnyinaran selkitar 12 jam sampai 14 jam.hari-1. Pelnyinaran matahari selcara pelnulh 

melnye lbabkan dauln akan melne lrima radiasi se lhingga prosels asimilasi belrjalan 

optimal. Culaca yang belrawan pada siang hari akan belrpelngarulh telrhadap intelnsitas 

pe lnyinaran selhingga belrdampak pada prose ls fotosintelsis se lhingga pe lrtulmbulhan 

telrhambat (Indrawanto, dkk., 2012). 

d.  Angin 

Fotosintelsis dipe lngarulhi ole lh ke lcelpatan angin yang be lrpelran dalam melngatulr 

ke lse limbangan kelle lmbaban uldara dan kadar CO2 diselkitar tajulk. Ke lcelpatan angin 

dibawah 10 km/jam pada siang hari belrpe lngarulh positif te lrhadap pelrtulmbulhan 

telbul, se lbaliknya kelcelpatan angin diatas 10 km/jam akan melngganggul pelrtulmbulhan 

tanaman bahkan tanaman telbul akan roboh dan patah (Indrawanto, dkk., 2012). 

Me lnulrult Tim Pelnullis PS (2010), robohnya tanaman telbul melrulpakan salah satul 

pe lnyelbab tulrulnnya relndelme ln telbul. Ke ltika telbul jatulh,bagian atas tanaman telbul 

tu lmbulh ke lmbali selcara velrtikal. Hal ini me lngakibatkan selbagian sulkrosa yang 

tellah telrbe lntulk dapat digulnakan ulntulk pelrtulmbulhan, se lhingga randelme ln telbul 

melnulruln. 

e l.  Sulhul 

Sulhul me lmpelngarulhi telbal dan panjang pe lrtulmbulhan telbul, hal ini belrkaitan 

de lngan akulmullasi sulkrosa pada batang telbul. Sulhul hangat pada siang hari dan sulhul 

re lndah di malam hari sangat dibultulhkan pada prose ls ini. Sulhul optimal antara 24°C 

- 30°C dibultulhkan pada saat pelrtulmbulhan tanaman telbul de lngan sulhul mulsiman 

kulrang dari 6°C dan be lda sulhul antara siang dan malam tidak lelbih dari 10°C (Tim 

Pe lnullis PS, 2010). Me lnulrult Indrawanto, dkk., (2010), sulhul 30°C pada siang hari 

melrulpakan sulhul optimal ulntulk Pe lmbe lntulkan sulkrosa. Sulkrosa yang te lrbe lntulk akan 

disimpan/ditimbuln dimullai dari rulas paling bawah pada malam hari. Sulhul 15°C  

paling elfelktif dan optimal ulntulk prose ls pe lnyimpanan sulkrosa. 

f.  Ke llelmbaban uldara 

Ke llelmbaban uldara tidak telrlalul belrpe lngarulh telrhadap pelrtulmbulhan  tanaman 

telbul bila tanah melmiliki culkulp air. Pada Ke llelmbaban tinggi akan telrbelntulk kabult 
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yang dapat melnghalangi radiasi sinar matahari yang belrdampak melmpe lrlambat 

prose ls fotosintelsis (Tim Pe lnullis PS, 2010). 

g.  Ke lmiringan lahan 

Dae lrah delngan kelmiringan kulrang dari 2% adalah yang telrbaik ulntulk 

pe lnanaman telbul. Adapuln be lntulk lahan selbaiknya datar delngan ge llombang relndah 

de lngan kelmiringan kulrang dari 8% (Tim Pe lnullis PS, 2010). 

h.  Tanah 

Kondisi dan karaktelristik tanah melmpe lngarulhi pelrtulmbulhan dan kadar gulla 

dalam telbul. Tanah delngan banyak hulmuls akan baik se lkali ulntulk pe lrtulmbulhan 

tanaman telbul. Namuln, kandulngan gulla di dalamnya relndah. Di sisi      lain, pada 

tanah belrpasir, telbul tidak tulmbulh de lngan baik teltapi melmiliki kadar gulla yang 

tinggi. Ditanah asam dan asin, telbul tidak tulmbulh delngan baik, dan air gulla di 

dalamnya tidak muldah diulbah melnjadi gulla.. Tanah yang sangat baik ulntulk 

pe lrtulmbulhan telbul adalah tanah lelmpulng be lrpasir ataul kapulr dan tanah lelmpulng 

liat.. Tanah yang dapat melnjamin sulplai air yang optimal adalah tanah yang baik 

u lntulk pe lrtulmbulhan tanaman telbul. Se llain itul, tingkat kelasaman tanah belrkisar 

antara 5,7 - 7 (Tim Pelnullis PS, 2010). 

Pada pH 6 - 7,5 tanaman telbu l dapat tulmbulh de lngan baik dan masih  tahan 

telrhadap pH tidak lelbih tinggi dari 8,5 ataul tidak lelbih relndah dari 4,5.  Pada pH di 

bawah 5 maka akan melnye lbabkan kelraculnan Fe l dan Al pada tanaman telbul. Ole lh 

karelna itul, pelrlul ditambahkan pelmbelrian kapulr (CaCO3) agar ulnsulr Fe l dan Al dapat 

dikulrangi. Pada pH tinggi, keltelrse ldiaan ulnsulr hara me lnjadi telrbatas. Salah satul 

bahan raculn ultama dalam tanah adalah klor (Cl) kadar Cl dalam tanah yang belrkisar 

antara 0,06 - 0,1 % belrsifat raculn bagi akar tanaman. Di daelrah telpi pantai tanah 

melmiliki kandulngan Cl yang culkulp tinggi hal itul dise lbabkan olelh relmbelsan air lault 

se lhingga belrsifat raculn (Indrawanto, dkk.,2012). 

Me lnulrult Tim Pelnullis PS (2000), telbul yang ditanam di tanah yang delngan pH 

dibawah 5,5 akan melnghambat akar melnye lrap air maulpuln ulnsulr hara de lngan baik. 

De lmikian pulla delngan tanaman telbul yang ditanam di tanah delngan pH di atas 7,5 

akan melngalami delfisie lnsi P karelna dielndapkan selbagai kapulr fosfat.. Pelnye lbab 

layul dauln akibat kelkulrangan Fel adalah ke lasaman tanah di atas 7,5. Belbelrapa 

pe lrsyaratan belrikult haruls dipelnulhi ulntulk melnanam telbul antara lain: keldalaman 
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e lfelktif 50 cm, telkstulr se ldang sampai belrat, tidak ada lapisan padat, strulktulr yang 

baik dan stabil, tidak telrge lnang air, kadar garam kulrang dari 1 milimulsh/cm3, kadar 

natriulm kulrang dari 12%, kadar klor kulrang dari 0,06 %. 

2.2.4  Fase pertumbuhan tebu 

Dalam pelrtulmbulhannya, tanaman telbul melle lwati 4 (elmpat) fasel pe lrtulmbulhan 

(Windiastika, 2019). Fasel inilah yang dapat melmpe lngarulhi kulalitas telbul yang 

dihasilkan, belriku lt fasel telrse lbult: 

a.  Fase perkecambahan (0 – 1 bulan) 

   Fase l pelrke lcambahan pada tanaman telbul dimullai saat telrjadinya pelrtulmbulhan 

mata tulnas telbul yang awalnya dorman melnjadi tulnas mulda yang dilelngkapi delngan 

dauln, batang, dan akar. Fasel pelrke lcambahan sangat ditelntulkan adanya faktor 

intelrnal pada bibit selpelrti varieltas, ulmulr bibit, julmlah mata, panjang stelk, julmlah 

mata, bibit telrinfelksi hama pelnyakit, dan kelbultulhan ulnsulr hara bibit. Sellain itul, 

faktor elkste lrnal selpelrti kulalitas dan pelrlakulan bibit selbellulm tanam, sistelm aelrasi 

pada tanah, keldalaman pelleltakan bibit (keltelbalan covelr), dan kulalitas pelngolahan 

tanah julga belrpe lngarulh pada fase l pe lrke lcambahan ini (Windiastika, 2019). 

Pe lrke lcambahan yang baik akan melmpelngarulhi kelbe lrhasilan kelbuln. Daya tulmbulh 

dan kelce lpatan pelrke lcambahan telbul dipelngarulhi olelh belrbagai faktor, salah satulnya 

adalah posisi mata tulnas pada saat pelnanaman (Gu lnawan, dkk., 2014). 

b.  Fase pertunasan atau fase pertumbuhan cepat (1 – 3 bulan) 

   Pe lrtulmbulhan anakan dilihat dari tulmbulhnya mata-mata pada batang telbul di 

bawah tanah melnjadi tanaman telbul barul. Fasel pe lrtulnasan pelnting dalam 

pe lrtulmbulhan dan pelrkelmbangan telbul, karelna dapat belrpe lngarulh pada 

produlktivitas tanaman telbul. Pada fase l ini, tanaman melmbultulhkan kondisi air  

yang telrjamin kelculkulpannya, oksigeln dan hara makanan khulsulsnya N, P dan K 

se lrta pelnyinaran matahari yang culkulp. Pada ulmu lr fasel pe lrtulnasan, melngalami 

pe lrtulmbulhan selcara horizontal delngan telrbe lntulknya tulnas-tulnas barul se lcara 

be lrtahap mullai dari tulnas primelr sampai tulnas te lrsielr. Pada ulmulr tanaman ini, 

pe lrtulmbulhan kel samping telruls telrjadi hingga melncapai pelrtulmbulhan julmlah tulnas 

maksimulm pada ulmulr te lbul se lkitar 3 bullan. Prose ls pe lrtulnasan dilihat dari 

mulncullnya anakan, delngan peltulmbulhan be lrulpa fisik selpe lrti pelmbelntulkan dauln, 
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akar, dan batang. Pelrtulnasan se lbagai bagian dari prosels pe lrtulmbulhan ve lgeltatif, 

akan sangat dipelngarulhi ole lh be lrbagai kondisi di dalam tulbulh telbul (intrinsik) yang 

mellipulti sifat-sifat gelne ltis dan hormon  yang  te lrdapat  di  dalam  tulbulh  te lbul. 

Se llain itul kondisi lain yang melmpelngarulhi pelrtulnasan adalah kondisi lingkulngan 

(e lkstrinsik) yang mellipulti intelnsitas pelnyinaran matahari, air, ulnsulr hara, dan 

telmpe lratulr. 

c.  Fase pemanjangan batang (3 – 9 bulan) 

   Prose ls pe lmanjangan batang pada dasarnya melrulpakan pelrtulmbulhan yang 

didulkulng de lngan pelrke lmbangan belbelrapa bagian tanaman yaitul pelrke lmbangan 

tajulk dauln, pe lrkelmbangan akar dan pelmanjangan batang. Fasel ini telrjadi selte llah 

fase l pelrtulmbulhan tulnas mullai mellambat dan telrhelnti. Pe lmanjangan batang 

melrulpakan prose ls paling dominan pada fase l ini, selhingga stadia pelrtulmbulhan 

pada pelriodel ulmulr tanaman 3–9 bullan ini dikatakan selbagai stadia pelrpanjangan 

batang. Ada dula ulnsulr yang belrpelngarulh dalam fasel pelmanjangan batang, yaitul 

difelre lnsiasi dan pelrpanjangan rulas-rulas telbul yang sangat dipelngarulhi olelh 

lingkulngan telrultama sinar matahari, kelle lmbaban tanah, aelrasi, hara nitrogeln (N), 

dan faktor jelnis varieltas telbul contohnya adalah varieltas GMP 1 

d.  Fase kemasakan atau fase generatif (10 – 12 bulan) 

       Fase l ke lmasakan ini diawali delngan se lmakin mellambat bahkan telrhelntinya 

pe lrtulmbulhan velge ltatif. Telbul yang melmasulki fasel ke lmasakan selcara visulal ditandai 

de lngan adanya tajulk dauln be lrwarna hijaul ke lkulningan, dan pada hellaian dauln se lring 

kali dijulmpai belrcak belrwarna coklat. Pada kondisi telbul telrtelntul selring ditandai 

de lngan kellularnya bulnga. Se llain sifat inte lrnal telbul (faktor varieltas telbul), faktor 

lingkulngan yang belrpe lngarulh culkulp dominan ulntulk melmacul kelmasakan telbul 

antara lain kellelmbaban tanah, panjang hari dan statuls hara telrte lntul se lpe lrti hara 

nitrogeln (Ardiyansah, dkk., 2015).


